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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik terpadu diyakini sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran yang efektif karena mampu mewadahi dan menyentuh secara
terpadu dimensi afeksi, emps_i.,.,.,f_igik dan akademik peserta didik di dalam
kelas atau di Iin‘gkung'é.r.ll sekolah. I\)iéh'urut Mujid (2014:85) menjelaskan
bahwa p}em’ﬁé’lajaran tematik —merupakan suatu pendekatan dalam
peml{:’)'eléjaran yang secara sengaja mengaitkan beberéba_\aspek baik dalam
intrgmata pelajaran maupun antar-mata pelajaran. Model |h| berangkat dari
penéekatan tematis sebagai acuan dasar bahan dan kegiafan pembelajaran.
Acué-p dasar ini dapat mengangkat kegiatan pembelajarar'; dan kemampuan
dasar.:"'-l_.(emampuan dasar penting sekali tertanam de__n'gan kuat di tingkat
sekolah .d-a__lsar. |

SaIaH""sgtu cara menanamkan kemampuan’fdésar yang kuat bagi anak
adalah dengan -fﬁér'éﬁééh'g'RuWuw'rﬁ"déHp.ér.r-1belajaran tematik. Menurut
Poerwadarminta dalam mujid (2014:80) pembelajaran tematik adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengkaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada murid. Sekaligus di dalam bukunya menerangkan bahwa
pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu

(integrated instruction) yang merupakan suatu pembelajaran yang



memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara
holistic, bermakna, dan otentik.

Dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran tematik adalah suatu
pendekatan dalam pembelajaran terpadu menggunakan konsep-konsep
melalui tema sebagai pusat yang digunakan untuk memahami gejala-gejala
yang berasal dari bidang__j_s_tudi__ yang dirancang berdasarkan tema-tema
tertentu. Maka qg[,i. -itu'; ..p.).embelajara.rhm. ...té'r'hatilg_ sangat bermakna dan otentik
di dalamn)/a”b’érisi tema bermakna dan oten‘f‘ik‘di\dalamnya berisi tema
dimqksijdkan agar anak mampu mengenal berbagai ROr]sep secara mudah
danl"jelas. Mata pelajaran tematik berupa mata pelajar%n berisi Bahasa
Indcljllnesia, matematika, IPS, IPA, PJOK dll. Dengan adarjlya pemaduan itu
pesef-ga didik akan memperoleh pengetahuan dan keterari;pilan secara utuh
sehindga pembelajaran jadi bermakna bagi peserta did_i__k.

Bé.'r-r__nakna artinya bahwa pada pembelajaran__--t.ematik peserta didik
akan dapa.f‘-._[nemahami konsep-konsep yang;fhereka pelajari melalui
pengalaman Iaﬁégu'h'gmdén' nyata ya’rig'hiéﬁ'ghu.l:-)ungkan antar-konsep dalam
intra maupun mata pelajaran. Dalam hal ini, berlangsungnya pembelajaran
tematik mengandung interaksi dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung agar kegiatan belajar yang efektif, sehingga dapat memperoleh
hasil belajar yang baik dan maksimal. Apalagi dalam pembelajaran tematik
tema muatan Bahasa Indoenesia. Maka, siswa harus menguasai dan

membekali diri dengan berbagai keterampilan dasar, salah satunya adalah



keterampilan bertanya dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Rusmiyanti
dkk (2017:2) bahwa keterampilan bertanya memiliki tujuan utama yaitu,
agar siswa mampu mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Salah satu
cara yang digunakan oleh peserta didik untuk mengenali materi-materi serta
konsep-konsep adalah melalui bertanya dengan berbagai bentuk pertanyaan.
Bahasa akan membantu peserta didik memperoleh pemahaman. Peserta
didik khususnya di sekolah_dasa[_,_ memiliki rasa ingin tahu yang sangat
tinggi. Di rumar)f ,serihgﬁbertanya kéﬁédé‘ orang tuannya mengenai sesuatu
yang tidzﬁ(/d/i"l‘(ﬁetahuinya. Akan tetapi, di sei&jlah\terkadang guru gagal
mengru/s;kan dan memfasilitasi rasa ingin tahu siswa déhggn baik. Meskipun
gurllj telah melontarkan berbagai pernyataan yang dapat di%jukan oleh siswa
di délam pembelajaran berlangsung. |

:'-__.Pernyataan tidak hanya di dalam pembelaja’;an berlangsung,
melaiﬁkan untuk  mengembangkan kemampugh siswa dalam
berpikir.,.'m__engolah dan menilai informasi yang p__er.nah diperoleh. Oleh
karena itu,:""g_gru harus menciptakan pertanyaqn'—pertanyaan kritis yang
mendorong sisv-\./;ulr'\'t"ljk' meningkatkan 'déj}é'bé-rpikirnya.

Siswa dalam berpikir imajinatif konkret harus benar-benar diasah
sedemikian rupa. Dalam hal ini peneliti ingin meneliti di bidang Bahasa
Indonesia, karena Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam
berbagai aspek kehidupan yaitu sosial, ekonomi, religi bahkan pendidikan.
Pembelajaran Bahasa berfungsi untuk mengembangkan kemampuan

memahami dan menciptakan teks karena komunikasi terjadi dalam bentuk



teks. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penguasaan
terhadap Bahasa Indonesia dengan baik dan benar akan memberikan
manfaat untuk penguasaan mata pelajaran yang lain, karena Bahasa
Indonesia merupakan Bahasa nasional yang berfungsi sebagai alat untuk
berkomunikasi antar masyarakat di seluruh Indonesia termasuk
pembelajaran tematik di SD.

Di dalam pembelajar_gn.temgtik, keterampilan bertanya memberikan
suatu hal yang qiper'luﬂk.én agar sisv;é 'rﬁ'eras‘_a puas dan ingin mengulangi
perbuatary)oéti“tﬁif yang telah di lakukan. Salah ;5t‘u \jgnis penguatan tersebut
adalqh”bujian atau penghargaan. Guru dapat memBér_ikan ruang penuh
kep%da peserta didik untuk mengeksplorasi gagasan dén memfasilitasi
pesélrta didik untuk belajar keterampilan bertanya secara Ibroduktif yang di
munéylkan sendiri dan memuaskan rasa ingin tahu de;ﬁgan penghayatan
secara:"'alamiah tentang hal di sekitar mereka. |

Bér-c___iasarkan hasil observasi alamiah menggunékan pengamatan dan
wawancaré"‘“-g‘uru dan siswa di SDN Tanjungpuro Il dalam kegiatan
pembelajaran té.r.l.Jmté'rﬁé kegiatan méh]'él'éé'kéhrr.ﬁateri masih didominasi oleh
penggunaan metode ceramah, tanya jawab dan kegiatan yang lebih berpusat
pada guru. Aktivitas siswa dapat di katakanlah hanya mendengarkan
penjelasan guru, mencatat hal-hal yang penting saja, dan menjawab
pertanyaan jika ditunjuk, ada pula beberapa siswa yang mengantuk,
bermalas-malasan dan melakukan kegiatan yang tidak ada hubungannya

dengan pelajaran.



Kegiatan keterampilan bertanya, juga salah satu cara penyampaian
suatu pelajaran melalui interaksi dua arah yaitu dari guru kepada siswa dan
dari siswa kepada guru agar diperoleh jawaban kepastian materi melalui
jawaban lisan guru dan siswa. Komunikasi merupakan salah satu komponen
agar proses pembelajaran bisa bergerak. Komunikasi terdapat suatu unsur
yang tidak lepas yakni, bertanya. Siswa jarang sekali mengajukan
pertanyaan kepada guru sq_lam.a_ proses pembelajaran berlangsung. Maka
keterampilan be‘[tan'yaﬂ ..)./.ang dimilii;iw 6'I'eh_guru berperan penting dalam
proses pepbé’iéjaran. Dengan kemampuan beréﬁya menggunakan berbagai
jenisﬁpéftanyaan dapat merangsang siswa untuk aktif d\éla_[n proses bertanya.

Keaktifan siswa dalam keterampilan bertanya sisvx}a sangat rendah.
Sisvl'ya jarang sekali mengajukan pertanyaan kepada gul,r:u selama proses
pembglajaran berlangsung. Kegiatan bertanya ini tio"l:ak semua siswa
memilll'i-l.(i kemampuan dan keinginan untuk melakukghnya. Keterampilan
bertanya.{ siswa kadang kala membutuhkan campur tahgan guru yang harus
di asah. B.itla__‘diajukan pertanyaan kepada merg,k'a, hampir seluruh siswa
tidak berani méhéaéuhgkan-tanfgah’uhfuk" 'rhéhjéwab. Sebaliknya bila diberi
kesempatan untuk bertanya, jarang sekali ada siswa yang
memanfaatkannya. Keika siswa aktif bertanya, kelas akan menjadi dinamis
dan lebih hidup. Sebaliknya, jika siswa hanya duduk diam mendengarkan,
kelas akan menjadi membosankan dan tidak bersemangat. Hal ini juga

menyebabkan guru kesulitan mengetahui tingkat pmahaman siswa akan



materi yang akan disampaikan. Mereka tampaknya takut (tidak berani)
mengajukan pertanyaan/pendapat mengenai materi yang di sampaikan.

Oleh sebab itu penguatan mengenai keterampilan guru dalam
bertanya. Baik itu keterampilan bertanya dasar dan keterampilan bertanya
lanjut sangat lah penting. Setiap guru harus mampu mendorong siswa aktif
bertanya. Guru harus mampu memerankan diri dalam kegiatan
pembelajaran dan menyediakan atau pengalaman belajar yang bermakna
bagi siswa. Agar proses belajar sehlngga S|swa tidak diam dan siswa bisa
menjawab pertanyaan dari materi yang telah dlsampalkan oleh guru.

Permasalahan yang terjadi mengenai materi yang dl sampaikan dalam
pen%belajaran tematik, terutama di SD Negeri 2 TanjungpuPo kelas 3 di atas
menulukan siswa kurang antusias dan tertarik dengan proses pembelajaran.
Oleh karena itu peneliti mengambil tema pembelajaran tematik “Bahasa
Indonesia” dimana pemahaman siswa masih kurang‘ terhadap kegiatan
berlangs:'u_ngnya pembelajaran di SD Negeri 2 Tanjungpuro kelas 3. Maka
dari itu, ini menjadl permasalahan yang melatar belakangl siswa, apalagi di
masa pandemi sekarang ) |

Berdasarkan latar belakang ini penulis tertarik mengadakan penelitian
kualitatif dengan judul “ANALISIS KETERAMPILAN BERTANYA
SISWA PADA PEMBELAJARAN TEMATIK MUATAN BAHASA
INDONESIA KELAS 3 DI SD NEGERI 2 TANJUNGPURO TAHUN

PELAJARAN 2021/2022”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
teridentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap keterampilan bertanya pada
pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia
2. Proses pembelajaran dan aktivitas siswa di kelas dalam bertanya masih
rendah pada tematik muatan. Bahasa Indonesia
3. Siswa ma5|h belum mak5|mal dalam menerima informasi atau
penyampalan guru dalam pembelajaran berlangsung
4, Slswa masih belum maksimal dalam menjawab pertanyaan ketika
Jllberlkan pertanyaan atau soal yang telah disampaikan | bleh guru
Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian |
:'-__.Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar pérmasalahan yang
dibahéis lebih  terarah, maka perlu - adanya pembatasan masalah.
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dalam beberapa aspek, sebagai
berikut.
1. Penelitian |n| ‘memfokuskan ’b'rbé'ééykre.t-erampilan bertanya dalam
pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia.
2. Penelitian ini fokus terhadap kemampuan siswa kelas 3 dalam bertanya
pada pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia.
3. Penelitian ini fokus terhadap kemampuan siswa kelas 3 ketika bertanya
menerima informasi atau penyampaian guru dalam pembelajaran

berlangsung.



. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini ditentukan sebagai berikut:
Bagaimana proses pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia kelas
3 di SD Negeri 2 Tanjungpuro tahun pelajaran 2021/2022?

Bagaimana keterampilan bertanya pada pembelajaran tematik muatan
Bahasa Indonesia kelas 3 di SD Negeri 2 Tanjungpuro tahun pelajaran

2021/2022?

. Tujuan Penelitian-~ Z

Tuj}an’/'penelian iniberdasarkan rumusan.masalah di atas adalah

sebagaf/berikut.

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran tematik I‘muatan Bahasa

. Manfaat Penelitian

1.

I"‘-‘,‘Indonesia kelas 3 di SD Negeri 2 Tanjungpuro ;,"I tahun pelajaran
2921/2022 |

U"'h_.tuk mengetahui keterampilan bertanya pada p_éhwbelajaran tematik
muétqn Bahasa Indonesia kelas 3 di SD Negeri 2 Tanjungpuro tahun

pelajarén__ 2021/2022

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
Manfaat teoritis
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
pedoman atau acuan bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai keterampilan

bertanya siswa yang dapat sebagai sarana penunjang dan motivasi



dalam pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia.

Manfaat praktis

Dari penelitian ini juga ada manfaat bersifat praktis, sebagai berikut:

a. Bagi peneliti

Peneliti dapat mengetahui dan mempelajari cara
membangkitkan kemampuan siswa dalam keterampilan bertanya,

dan mengetahui pemahaman siswa terkait keterampilan bertanya.

. Bagi siswa.~

" Memberikan pemahaman pen‘t\ing terkait keterampilan

'/bertanya siswa dalam kegiatan belajar mengajé‘npada pembelajaran

|

tematik muatan Bahasa Indonesia dan mempermudah siswa dalam
bertanya ataupun menjawab pertanyaan yang dibefikan guru.

Bagi pendidik

. 1) Memberikan masukan kepada pendidik_.:‘hntuk memberikan

pembelajaran  yang menyenangkan égar siswa berani
""‘nj“engajungkan tangan untuk ber@ah‘ya maupun menjawab
pefféﬁyééh'.""’ o -

2) Memberikan masukan kepada pendidik untuk lebih aktif
mengajukan pertanyaan kepada siswa dalam proses

pembelajaran berlangsung.



